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KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Kehidupan

Merupakan semua yang bergerak berarti hidup, kehidupan itu
sendiri ditandai dengan adanya proses-proses sosial yang terjadi dalam
masyarakat. Proses sosial menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto
merupakan setiap interaksi sosial yang berlangsung dalam jangka waktu,
sedemikian rupa sehingga menunjukkan pola-pola pengulangan hubungan
perilaku dalam kehidupan masyarakat.*® Sedangkan arti hidup menurut
kamus bahasa Indonesia adalah masih terus ada, bergerak dan bekerja
sebagaimana mestinya.*’

Begitu juga tentang kehidupan waria, seladma ini kehidupan yang
menyangkut tentang adanya waria cenderung dianggap negatif oleh
masyarakat. Masyarakat mayoritas menganggap bahwa kehidupan waria
itu selalu ditandai oleh penyimpangan-penyimpangan dengan norma-
norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Karena pandangan
masyarakat yang seperti ini, para waria dalam menjalani kehidupannya
sering tertekan. Bukan hanya dalam lingkungan masyarakat tetapi juga
dengan lingkungan keluarganya sendiri.

Kaum waria seringkali oleh masyarakat dianggap sebagai sosok

yang abnormal karena terlahir dengan jenis kelamin laki-laki namun sikap,

* Aim Abdullah, blogspot.com, 2009 (http.//blogspot.com/kehidupan-waria-sebagai-mahluk-
hidup. html, diakses 15 maret 2011
% Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ( Surabaya: Amelia, 2003), hal 171
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perilaku dan penampilannya cenderung feminin. Fenomena dan
keberadaan sosok waria dianggap sebagai masalah sosial yang berasal dari
pencitraan media yang banyak menampilkan waria sebagai penghibur,

pelawak, dan menjadi ajang olok-olokan belaka.

2. Waria

Pelaku transsexual di Indonesia disebut dengan istilah waria (wanita-
pria), wadam (wanita-adam), banci atau bencong. Namun, kehadiran mereka
sebagai kelompok ketiga dalam struktur kehidupan manusia tentunya menjadi
“tidak diakui”. Karena, secara eksplisit Al-Qur’an tidak pernah menyebut
jenis kelamin di luar pria dan wanita. Norma kebudayaan hanya mengakui
dua jenis kelamin secara obyektif yaitu pria dan wanita. Jenis kelamin itu
sendiri mengacu kepada keadaan fisik alat reproduksi manusia. >

Waria dapat dikatakan sebagai penderita transvestitism yaitu selain
ketertarikan seksual hanya tertuju kepada jenis kelamin yang sama, dia pun
menikmati penampilan sosial dengan menggunakan atribut kewanitaan seperti
bepakaian seperti yang dipakai seorang wanita, berdandan dan lain-lain.>

Istilah waria dalam fiqih disebut dengan khuntsa yaitu banci atau
waria. Menurut figih waria adalah manusia yang memiliki kelamin ganda
yaitu kelamin perempuan dan laki-laki.*

Waria singkatan dari wanita-pria atau wadam wanita Adam atau

Hawa-Adam merujuk pada seseorang yang secara biologis atau fisik

5! Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta:ikis,2005), hal. 15.

52 Sawitri Supardi, Kasus Ganguan Psikoseksual ( Bandung:Refika Aditama,20005), hal. 15.
%3 As-Syaukanie,Lutfi,Politik, HAM & Isu-isu Teknologi dalam Fikih Kontemporer (Bandung:
Pustaka Hidayah,1998), hal. 136.
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berkelamin laki-laki tetapi berpenampilan (berpakaian dan berdandan)
serta berperilaku seperti atau mengidentifikasikan dirinya sebagai
perempuan. Gay atau homoseks merujuk kepada laki-laki yang menyukai
sesama laki-laki secara emosional-seksual.

Waria juga bisa dikatan orang yang mengalami transgender, secara
fisik memang laki-laki tetapi secara psikis merasa dirinya seperti
perempuan, tidak ubahnya seperti kaum perempuan pada umumnya,
sehingga dalam berinteraksi dengan masyarakat atau lingkungan waria
mereka menunjukkan sikap yang tidak sesuai dengan fisik aslinya atau
bisa dikatakan seseorang yang terperangkapa dalam jiwa perempuan
namun fisik mereka laki-laki. Dan hal ini membuat lingkungan masyarakat
dan sekitarnya sering memandang sebelah mata (negatif), waria memang
dianggap ada tetapi masyarakat pada umumnya menyangkal akan
keberadaannya.**

Seorang waria dapat digolongkan dalam dua macam yaitu :

1. Apabila waria itu mempunyai indikasi yang lebih cenderung
menunjukkan kearah jenis kelamin kelaki-lakiannya atau lebih
cenderung kearah jenis kelamin kewanitaanya, maka dia disebut waria

inconfused artinya waria yang tidak membingungkan.

3% Hesti Puspita dan Sugeng Puji Leksono, Waria dan Tekanan Sosial (Malang: UMM Press,2005),
hal. 12.
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2. Apabila waria tidak tampak menunjukkan kearah jenis kelamin
tertentu ( jenis kelamin pria atau wanita) maka orang ini disebut waria
confused artinya waria yang membinggungkan.®®

Dede Oetomo meneliti waria dan gay di Surabaya dan sekitarnya.

Bahasa mereka sebagaimana model bahasa “rahasia” tampak

“kelainannya” karena adanya sejumlah kosakata yang khas yang berbeda

dengan kosakata umum. Dede melihat waria merupakan kelas bawah

berasal dan beroperasi di kota kecil, sebagian melacurkan diri di tempat-
tempat tertentu dan sebagian ada yang berprofesi sebagai penata rambut
atau tukang salon dan sebagainnya.

Sesuai dengan kelas sosialnya, mereka lebih banyak berbahasa

Jawa dari pada bahasa Indonesia. Sedangkan gay berasal dari golongan

kelas menengah di Kota Surabaya dan lebih menunjukkan bahasa

Indonesia bila berkomunikasi dengan sesama kelas menegah. Kaum gay

dan waria yang memakai bahasa Jawa contohnya banci bahasa waria atau

gay adalah siban, lanang atau laki-laki bahasa waria atau gay adalah silan,
perempuan ‘wedok’ bahasa waria atau gay adalah siwet.>®

Bila seorang laki-laki berpenampilan dan berpakain menyerupai
wanita, atau sebaliknya, maka yang demikian dalam Islam amat dilarang,
sebagaimana Rasulullah telah menegaskan: “ Allah melaknat seorang

lelaki yang menyerupai wanita dan seorang wanita yang menyerupai laki-

55 Asrofi,” Perkawinan Waria di Surabaya Selatan” ( Skripsi, Fakuitas Syariah IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2003), hal. 37.
% Sumarsono, Sosiolonguistik ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal. 130-131.
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laki dalam penampilan dan dalam berpakaian.” (HR. Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas).

Bagi orang laki-laki berlenggak-lenggok, berbicara, mengenakan
pakaian dan perhiasan seperti wanita adalah haram hukumnya. Sebab itu
menyalahi kebiasaan dan bertentangan dengan fitrah kemanusiaan. Perihal
menyerupai lain jenis dilaknat Alluh, Rasulullah juga ikut melaknatinya.
Sahabat Abi Hurairah menegaskan: * Rasulullah melaknati orang laki-laki
yang mengenakan pakaian wanila dan wanita yang mengenakan pakaian
laki-laki.” (HR. Abu Dawud dari Abi Hurairah).

Akibat dari mengabaikan fitruh, seseorang akan diazab oleh Allah
SWT dengan azab yang pedih. Rasulullah menegaskan: “ Ada dua
golongan manusia dari umatku yang akan menjadi penghuni neraka:
Sekelompok orang yang mempunyai cambuk seperti ekor sapi, yang
dengan cambuk itu, mereka memukuli manusia. Dan wanita yang
berpakaian namun, seperti telanjang, yang genit dan kepala mereka seperti
punuk onta yang melenggang-lenggang. Mereka tidak akan dapat masuk
surga dan tidak akan pernah mencium aromanya.” (HR. Muslim dari Abi
Hurairah).”’

Pada tahun 2005 Front Pembela Islam atau FPI memprotes
penyelenggaraan miss waria, tetapi protes dari FPI ini sama sekali tidak
digubris, kegiatan ini tetap berjalan lancar. Ini merupakan kontes yang

kedua. Pemenang kontes miss waria tahun lalu adalah Meggie Megawati,

57 A. Mudjab Mahalli, Ranjau-ranjau Setan dalam Menyesatkan Manusia, ( Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2001), hal. 154-156.



38

yang berhasil masuk dalam jajran 10 besar dalam kontes waria se-dunia di
Thailand. Menurut laporan Jawu Pos , mantan gubernur Sutiyoso
menyumbang rupiah 100 juta untuk penyelenggaraan kontes waria.

Persoalan homoseks atau waria bukanlah kodrat manusia tetapi
menyangkut masalah seksual scsuma jenis kelamin padahal hal semacam
ini adalah dosa besar dan dikecain olch ajaran agama.

Pada tahun 2005, Paus Benckditus XVI menegaskan, bahwa Gereja
Katolik melarang pernikahan sesama jenis dan aborsi. Sikap ini
disampaikan menjelang kegitan di Italia mengenai reproduksi, meskipun
banyak pastor yang terjerat kasus homoseksual. Paus tetap bersikap tegas
terhadap masalah ini.

Pada 18 juni lalu, lebih dari 500.000 umat Katolik berkampanye
didukung sekitar 20 uskup senior untuk menentang hukum baru di Spanyol
yang mengesahkan perkawinan sesama jenis. Meskipun mayoritas Katolik,
Spanyol kini merupakan negaru kedua yang melegalkan pasangan
homoseksual atau waria setelah Belanda dan Belgia. Mayoritas kaum
Katolik di Spanyol tampaknya tidak mengubris larangan Paus.

Dikalangan Yahudi, praktik homoseksual juga semakin
menggejala . Tahun lalu, di Isracl, dalam satu acara perkumpulan yang
digalang oleh kaum waria atau homoseksual, tokoh partai Likud pun ikut
mendukung agenda kaum homoscksual itu. Bat- Sheva Shtauchler, Tokoh
Likud, menyatakan:” We will support everything. Who said the Likud

doesn’t cooperate with the community?” Biasanya, Likud termasuk orang
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yang menentang keras praktik homoseksual, karena dalam Bibel memang
disebutkan, pelaku homoseksual harus dihukum mati.

Kitab Imamat didalamnya disebutkan bila seorang laki-laki tidur
dengan laki-laki seperti laki-laki bersetubuh dengan perempuan, jadi
keduanya melakukan suatu kekejiun, pastlah mereka dihukum mati dan
darah mereka tertimpa kepada mercka sendiri.

Menurut Islam , sampai sckarang praktik homoseksual atau
menyerupai sesama jenis diharamkan dan dianggap tindakan hina. Di
dalam Ensiklopedi Hukum Islam disebutkan bahwa praktek homoseksual
dan menyerupai lawan jenis merupakan dosa besar dan sangsinya sangat
besar. Rasulullah Saw. Bersabda,” Siapa saja yang menemukan pria
pelaku homoseks, maka bunuhlah pelakunya tersebut”. (HR Abu Dawud,
at-Tirmizi, an-Nasai, Ibnu Majah, al-Hakim dan al- Baihaki).*®
3. Identitas

Identitas merupakan alat pembeda yang sangat jelas antara satu
kelompok dan kelompok sosial lainnya. Identitas itu ditandai oleh berbagai
macam mulai dari simbol-simbol, perilaku, budaya dan agama. Identitas
itu juga bisa dipengaruhi oleh keadaan geografi, sejarah, biologi, bahasa,
dan agama.”

Keluarga sangat berarti dulum pembentukan identitas seseorang.

Identitas dikembangkan dalam keluarga, dan individu dikenal sebagai

5% Adian Husaini, Hegemoni Kristen- Barat dalum Studi Islam di Perguruan Tinggi (Jakarta:

Gema Insani, 2006), hal. 40-43.

%9_Silfia Hanani, Menggali Interelasi Sosiologi dun Agama (Bandung: Anggota IKAPL 2011), hal.
103.
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anggota keluarga-keluarga tertentu. Keluarga adalah komunitas pertama
dalam mengembangkan dan memelihara sosialitas manusia, keluarga
merupakan tempat individu dibentuk menjadi suatu mahluk sosial.

Kita mengembangkan identitas kita sebagai mahluk sosial yang
khas, dengan kepribadian yang unik, pertama kali melalui hubungan-
hubungan dalam kelua.rga, dengan orang-tua, saudara, sanak saudara dan
lain sebagainya. Hubungan-hubungan ini juga dipengaruhi oleh hal-hal
semacam kedudukan di dalam keluarga (anak tunggal, anak tengah), jenis
kelamin dan usia orang-tua.

Hubungan yang paling berpengaruh adalah hubungan dengan
orang-tua. Kita sering melakukan atau mengatakan sesuatu persis seperti
cara ibu kita. Padahal kita menyadari tiduk ada alasan untuk meniru sikap
seperti itu. Dalam banyak hal, kita menyerupai orang tua kita. Walaupun
demikian, kita menentang hal ini sebagui bagian dari proses pendewasaan
diri dan kadang-kadang kita secarn sudar mengembangkan suatu identitas
yang sangat bertentangan dengan orang-tua kita. Bagaimanapun juga, kita
tetap mempunyai suatu konflik jika kita terus mengenali orang-tua kita
dalam diri kita.%’

Setiap orang pasti mempunyai garis identitas, dan ia harus
mengetahui identitasnya itu, ia juga harus memelihara hak-hak dan nama

baik identitasnya maupun keluarganya. Sehingga, tidak ada seorang pun

 Jane Cary Peck, Wanita dan Keluarga Kepenuhan Jati Diri dalam Perkawinan dan Keluarga
(Yogyakarta: Kanisius, 1991), hal. 53-54.
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yang ragu-ragu kepadanya, karena identitas dapat menjamin keabsahan
seseorang hidup dalam masyarakat.®'

Tetapi jika identitas mercka tiduk jelas sebagaimana waria yang
mana identitas mereka saling berbeda lantaran perilaku mereka masing-
masing juga berbeda, disatu sisi mercka ada yang berperan sebagai waria
disisi lain mereka harus berpofesi scbagai guru, karyawan, orang tua asuh,
atau bahkan petani. Dan ini kadang membingungkan bagi masyarakat
untuk mengetahui apa identitasnya yang scbenarnya.

Menurut pandangan peneliti kehidupan yang menyangkut tentang
waria sebenarnya merupakan suatu penyimpangan, sesuai dengan tuntunan
ajaran Islam bahwa menyerupai lawan jenis merupakan dosa besar dan
dilaknat oleh Allah dan Rasulullah, sekalipun mereka memiliki identitas
lain, tetapi bagi peneliti, mereka hendaknya memilih peran yang tidak
bertentangan dalam masyarakat, scperti waria yang berprofesi sebagai
guru, alangkah baiknya kalau profesi sebagai gurunya ini saja yang

ditekuninya.

B. Kajian Teoretik

Peneliti akan menggunakan teori intcraksionisme simbolik Herbert Blumer,
yang menjadi dasar pijakan dalam menganalisis , karena teori interaksionisme
simbolik ini memandang bahwa manusia bukan dilihat sebagai produk yang
ditentukan oleh struktur, tetapi paling tidak merupakan aktor-aktor yang bebas.

! Hammudah Abdul Al'ati, Keluarga Muslim ( Surubaya : Bina Ilmu, 1984), hal. 33.
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Teori Interaksionisme Simbolik

Teori interksionisme simbolik adalah salah satu teori yang
termasuk dalam paradigma definisi sosial. Tokoh paradigma ini adalah
Max Weber dimana karya-karyanya, terutama The Stucture Of Social
Action menjadi model paradigma ini.

Inti pokok kajian paradigma definisi sosial ini adalah cara
masyarakat mendifinisikan fakto-fukta sosial, mendifinisikan situasi
mereka. Dengan demikian Wcber dengan definisi sosialnya lebih
menekankan perhatiannya pada proses pendifinisian realitas sosial, dan
bagaimana orang mengartikan situasi, sehingga melahirkan tindakan-
tindakan tertentu sebagai akibatnya. Weber juga menegaskan bahwa
manusia adalah mahluk yang kreatif dalam membentuk realitas sosial atau
dunianya sendiri.

Tindakan manusia dalam konsep interaksionisme simbolik,
diuraikan oleh K.J. Veerger,® bahwa sebelum orang menentukan sikap
dan perbuatannya terhadap seseorang atau suatu hal, seseorang terlebih
dulu mempertimbangkan, menilui dan akhirnya memilih diantara
berbagaia kemungkinan bertindak. Dalam proses aktif ini pikiran manusia
tidak hanya berperan sebagai saruna untuk dapat bertindak melainkan

menjadi bagian dari sikap perbuatan manusia.

€ K.J. Veerger, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosiul atas Hubungan Individu- Masyarakat
dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi ( Jakarta:PT Gramedia, 1993), hal. 222,
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Para pengikut teori interuksionisme simbolik menyatakan bahwa
tindakan manusia itu sama sekali bukan merupakan respon langsung
terhadap stimulus yang mereka hadapi, karena stimulus bukan merupakan
factor terpenting terjadinya tindakun manusia.

Dapat dikatakan bahwa (cori interaskisonisme simbolik sangat
menekankan arti penting prsoses berfikir bagi manusia sebelum bertindak.
Tindakan manusia itu sama sekali bukan stimulus respons, melainkan
stimulus-proses berfikir-respons, yaitu proses berfikir yang tidak lain
adalah interpretasi.

Teori interaksionisme simbolik pertama kali berkembang di
universitas Chicago atau dikenal dengan sebutan aliran Chicago. Tokoh
utamanya berasal dari berbagai universitas di luar universitas Chicago
sendiri. Dua orang tokoh besarnya John Dewey dan Charles Horton
Cooley adalah filosof yang semula mengembangkan Teori interaksionisme
Simbolik di Universitas Michigan. Dewey yang kemudian pindah ke
universitas Chicago mempengaruhi beberapa tokoh disana seperti W.I.
Thomas dan G.H. Mead. Robert Park yang sedang studi di Harvard di
William James dan Josiah Royce juga ikut pindah di Universitas Chicago.
R. Park yang datang dengan membawa pengaruh dari George Simmel
yang berpengalaman di dunia pendidikan dan persurat kabaran mendorong

pemikiran interaksionisme simbolik bergeser kearah empirisme.®

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta:Pt Raja Grafindo
Persada, 2010), hal. 50.
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Dalam hal ini Ritzer,* mencrangkan bahwa “Dalam proposisi
umum deduksi II : Individu menentukan sendiri barang sesuatau yang
bermakna bagi dirinya sendiri begilu pula sasaran tindakannya serta sifat
khas dan cara-cara untuk mencapai tujuan”. Dimata Mead, “manusia
mempunyai kemampuan untuk menciplakan sasaran tindakan dirinya
sendiri seperti ia bertindak terhadap sasaran diluar dirinya”.

Herbert Blumer seorang tokoh modern dari teori interaksionisme
simbolik menunjuk kepada sifut khas dari interaksi antar manusia.
Kekhasannya adalah bahwa manusia saling menerjemahkan dan saling
mendifinisikan tindakannya. Bukan hunya sekedar reaksi belaka terhadap
tindakan seseorang terhadap orang luin. Tanggapan seseorang tidak dibuat
secara langsung terhadap tindakan orung lain itu. Interaksi antar individu,
ditandai oleh penggunaan simbol-simbol, penafsiran dengan saling
berusaha untuk saling memahami maksud dari tindakan masing-masing.

Jadi, dalam proses interaksi manusia itu bukan suatu proses di
mana adanya stimulus secara otomatis dan langsung merespon tindakan
seseorang, tetapi antara stimulus yang didapat dan direspon yang terjadi
sesudahnya, diantarai oleh proscs penafsiran atau interpretasi oleh
seseorang. Jelas bahwa proses interpretasi ini adalah proses berfikir yang
merupakan kemampuan khas yang dimiliki seseorang.

Proses interpretasi yang menjadi penengah antara stimulus dan

respon merupakan kunci utama dalum teori interaksionisme simbolik.

$George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2010), hal. 54 & 56.
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Benar penganut teori ini mempunyai perhatian juga terhadap stimulus dan
respon. Tetapi perhatian mercka lebih ditekankan kepada proses
interpretasi yang diberikan oleh individu terhadap stimulus yang dating itu.
Dan masalah ini pila yang membcdukan antara mereka dengan penganut
behaviorisme.*

Bagi Blumer interaksionisme simbolis bertumpu pada tiga premis:

Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna

yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.

M_alma tersebut berasal dan interaksi sosial seseorang dengan orang

ﬁmal;na-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi sosial

berlangsung.5

Hal-hal ini secara kasra berhubungan dengan ketiga bagian yang
dikemukakan oleh Mead yaitu mind, self and society. Titik tolak pemikiran
Mead adalah ciri-ciri tepenting yang memisahkan manusi dari binatang,
seperti banyak pemikir lainnya, dia membicarakan tentang bahasa dan dia
tertarik untuk merinci dengan hal ini. Binatang-binatang terlibat dalam
kontak gerak-gerik, tetapi akan salah jika dikatakan bahwa mereka
berkomunikasi seperti halnya manusia.

Simbol signifikan adalah scbuah makna yang dimengerti bersama.
Hal itu dikembangkan melalui interaksi, pada dirinya merupakan persoalan
manuis yang berusaha untuk mencapai hasil-hasil praktis dalam kerja

samanya satu dengan yang lain.%

¢ George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2010), hal. 52.
% Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jukarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal.

258.

7 Jan Craib, Teori-teori Sosial Moderrn (Jakarta: CV. Rajawali,1986), hal. 112.
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Masyarakat merupakan studi dari tindakan bersama, ketimbang
prasangka terhadap apa yang dirasanya sebagai sistem yang kabur dan
sukar dipahami. Masyarakat juga merupakan hasil dari interasksi-simbolis.
Bagi Blumer keistimewaan pendekatan kaum interaksionis simbolis ialah
manusia dilihat saling menafsirkan dan membatasi setiap tindakan mereka,
bukan hanya saling bereaksi terhudap setiap tindakan. Seseorang tidak
langsung memberi respon pada tindakan orang lain, tetapi didasari oleh
pengertian yang ada dari tindakan tersebut.

Blumer menyatakan, dengan demikian interaksi manusia
dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol, oleh penafsiran, oleh
kepastian makna dari tindakan-tindakan orang lain. 68

Interaksi simbolis yang diketengahkan Blumer mengandung
sejumlah “root images™ atau ide-ide dasar, yang dapat diringkas sebagai
berikut:

Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi. Kegiatan

tersebut saling bersesuaian melalui tindakan bersama, membentuk

apa yang dikenal sebagai organisasi atau struktur sosial.

Interaksi terdiri dari berbagui kegiatan manusia yang berhubungan

dengan kegiatan manusia lain.

Obyek-obyek, tidak mempunyai makna yang intrinsik. Makna lebih

merupakan produk interaksi-simbolis.

Manusia tidak mengenal obyek eksternal, mereka dapat melihat

dirinya sebagai obyek, jadi seorung pemuda dapat melihat dirinya

sebagai mahasiswa, suami atau ayah.

Tindakan manusia adalah tindukan interpretatif yang dibuat oleh

manusia itu sendiri.

Tindakan tersebut saling dikaitkan dan disesuaikan oleh anggota

kelompok.*

 Herbert, Blumer. Symbolic Interaktionism: Perspektive and Method.( Englewoood Cliffs, N. J.:
Prentice-Hall, Inc,1969), hal. 78-79.

% _Herbert, Blumer. Symbolic Interaktionism: Perspektive and Method.( Englewoood Cliffs, N. J.:
Prentice-Hall,Inc,1969), hal. 264-265.
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Para penganut interaksionisme simbolis mengkaji bagaimana
manusia menggunakan simbol untuk mengembangkan paﬁdangan mereka
tentang dunia dan saling berinteraksi . Tanpa simbol, kehidupan sosial
tidak akan lebih maju dari pada kchidupan sosial hewan. Simbol tidak
hanya memungkinkan adanya hubungan, tetapi juga adanya masyarakat.
Tanpa simbol kita tidak akan dapal mengategorikan tindakan kita dengan
orang lain.

Para penganut interaksionisme simbolis menganalisis bagaimana
perilaku kita tergantung pada baguimana kita mendefinisikan diri kita dan
orang lain. Diri (Self) merupakan suatu simbol, karena diri terdiri atas ide-
ide tentang siapa gerangan kita ini. Diri juga merupakan suatu simbol yang
berubah-ubah dikala kita berintcruksi dengan orang lain. Kita secara
menerus akan menyesuaikan pandungan kita atas dasar bagaimana kita
menafsirkan reaksi orang lain.”

Teori interaksionisme simbolik adalah salah satu teori yang
termasuk dalam paradigma deflinisi sosial. Interaksionisme simbolik
membawa kepada makna bahwa (cori ini menitik beratkan kemampuan
manusia untuk menciptakan simbol-simbol dan mempergunakannya.
Tanpa kemampuan menciptakan dan mempergunakan simbol-simbol ini
pola-pola oréanisasi sosial kemasyarakatan tidak bisa dikembangkan

ataupun dirubah. Salah satu perbedaan manusia dengan mahluk lain adalah

™ James M, Henslin, Sosiologi dengan Pendekatun Membumi Jilid 1(Jakarta:Erlangga,2007), hal.
14-15.
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~ kemampuan manusia mempergunukan simbol-simbol, oleh karena itu
manusia sendiri harus semaksimal mungkin mempergunakan kelebihan ini
dalam mengarungi proses kehidupun yang penuh dengan perubahan. Dan
manusia mempergunakan simbol-simbol untuk berkomunikasi dengan
manusia lain.

Interaksi simbolis menckunkan perspektif pandangan sosio-
psikologis, sasaran utamanya ialuh pada individu dengan kepribadian diri
pribadi dan pada interasksi antara pendapat intern dan emosi seseorang
dengan tingkah laku sosialnya. Scbugian besar analisis itu merupakan
perhubungan antar individu dalum ukuran kecil. Individu dipandang
sebagai pembentuk aktif dari wataknya sendiri yang menafsirkan ,
menentukan dan merencanakan perbuatan-perbuatannya sendiri, Interkasi
simbolis juga menekankan proses dengan mana individu mengambil
keputusan dan mengeluarkan pendapat.”’

Para ahli interaksi simbolik GH Mead dan C.H. Cooley
memusatkan perhatiannya terhadap interaksi antara individu atau
kelompok, mereka menemukan buhwa orang-orang berinteraksi terutama
dengan menggunakan simbol-simbol yaitu mencakup tanda, isyarat, kata-
kata. Dan Manusia tidak bereaksi lerhadap dunia sekitar secara langsung,
mereka berieaksi terhadap makna yang mereka hubungkan dengan benda

atau kejadian disekitar mereka.

"'Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial (Yogyakarta: PT Tiara Wacana,1992), hal. 55.
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Menurut Blumer dan Erving Goffman menekankan bahwa orang
tidak menanggapi orang lain sccura langsung. Sebaliknya mereka
menanggapi orang lain sesuai dengan bagaimana mereka membayangkan
orang itu , dalam perilaku manusia kenyataan bukanlah suatu yang tampak
saja tetapi kenyataan dibangun dalam alam fikiran orang-orang pada waktu
mereka saling menilai dan menerka perasaan atau gerak hati satu sama lain.
Perspektif interaksionis simbolis memusatkan perhatian pada arti-arti apa
yang ditemukan orang pada perilaku orang lain, bagaimana arti ini
diturunkan dan bagaimana orang lain menanggapinya.”

Interaksionisme Simbolik menurut Blumer, Manis, Meltzer, Rose,
dan Snow memiliki prinsip-prinsip dasar teori yaitu:

a. Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berfikir.

b. Kemampuan berfikir dibentuk olch interaksi sosial.

c. Dalam interaksi sosial manuisa mempelajari ciri dan simbol yang
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan mereka untuk
berfikir yang khusus.

d. Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan
khusus dan berinteraksi.

e. Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang digunakan dalam
tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap situasi

f. Manusia mampu membuat kebijakan dan perubahan

2 paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi Jilid | (Jukarta:Erlangga,1984), hal.17-18.
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g. Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk
kelompok dan masyarakat.”

Teori interaksionisme simbolik membayangkan bahasa sebagai
simbol yang sangat luas. Kata-kata adalah simbol karena digunkan untuk
menggantikan sesuatu yang lain. Kata-kata membuat seluruh simbol yang
lain menjadi tepat. Tindakan, objck dan kata-kata lain eksis dan hanya
mempunyai makan karena telah dan dapat digambarkan melalui
pemakaian kata-kata.

Simbol merupakan aspek penting yang memungkinkan orang
bertindak menurut cara-cara yang khas kerena simbol, manusia tidak
memberikan respon secara pasif terhadap realitas yang memaksakan diri

sendiri, tetapi secara aktif menciptakan dan sekaligus sebagai pencipta

~ ulang dunia tempat mereka berperan. Simbol pada umunya dan bahasa

pada khususnya memiliki fungsi khusus bagi aktor.”

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1.

Studi Analisis Interaksionisme Simbolik Tentang Kehidupan Waria di
Kelurahan Menanggal Kecamatan Gayungan Kota Surabaya), oleh : Ari
Hermansyah program studi Sosivlogi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya Tahun 2007. Dulam Skripsi ini yang dibahas yakni
macam- macam kehidupan waria dengan berbagai profesinya dan proses

interaksi waria dengan masyarakat menanggal kecamatan gayungan,

™ George Rizer dan Dauglas, J Goodman, Teori Susiologi Modern (Jakarta: Kencana,2007),hal.

289.

™ George Rizer dan Dauglas, J Goodman, Teori Susiologi Modern (Jakarta: Kencana,2007) ,hal.

292.
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didalam skripsi ini disebutkan bahwasanya faktor yang melatar belakangi

seseorang menjadi waria ada tiga macam yaitu:

a. Faktor biologis yang dipengaruhi oleh hormon seksul genetika
seseorang.

b. Faktor psikologi, sosial budaya termasuk didalamnya pola asuh dan
lingkungan yang membesarkannya.ckonomi dan kebutuhan yang
mendesak

c. Mempunyai pengalaman sangut hebat dengan lawan jenisnya, sehingga
mereka berkhayal atau memuja terhadap lawan jenisnya sebagai idola

dan ingin menjadi atau meniru scperti lawan jenis.

Menurut Kartini Kartono faktor-faktor yang menyebabkan
seseorang menjadi waria adalah:
a. Faktor genetis
b. Faktor dari pengalaman-pengaluman anak pada usia anak-anak yang
sangat muda
c. Proses belajar secara umum sclama masa kanak-kanak
d. Kejadian-kejadian yang berasosiasi dengan awal tingkah laku seksual
pada usia pubertas dan masa menuju kematangan,”
Waria disebut juga dengan istilah hermafrodite yaitu orang yang
memiliki dua macam ciri fisik.

Waria memiliki beberapa permasaluhan yaitu sebagai berikut:

7 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitus Seksual ( Bandung: Mandar Maju

1989), hal. 231.
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1. Masalah ekonomi, karena rata-rata waria berpendidikan rendah
sehingga sulit mencari lapangan pekerjaan bagi kaum waria.

2. Masalah sosial, masih adanya konstruksi miring terhadap waria dari
masyarakat yang berakibat pada pendiskriminasian terhadap waria.
Waria dianggap ada tetapi masyarakat umunya menyangkal
keberadaannya.

3. Masalah kesehatan, Kehidupan waria yang suka berganti-ganti
pasangan menyebabkan berbagai macam penyakit kelamin
4. Masalah hukum. Waria merasa bingung mencantumkan jenis
kelamin pada identitas mereka 7
Macam-macam profesi waria yang ada di Kelurahan
Menanggal Kecamatan Gayungan yaitu sebagai waria salon, dan waria
pengamen. Jika dalam proses interaksi waria dengan masyarakat selalu
baik seperti jika ada kegiatan kerja bakti wari ini juga mau
berpartisipasi dalam kerja bakti, atau menyumbang rokok dan menurut
dari ketua RT menanggal bahwa waria disini dapat berinteraksi secara
baik dengan masyarakat dan tidak pernah melakukan keributan atau
membuat suatu masalah..
Menurut Dede Oetomo sikap masyarakat terhadap waria ada
dua macam yaitu:
a. Sikap kognitif-intelektual. Masih banyak orang indonesia modern

yang terpelajar merasa sulit menerima waria.

7 Hesti Puspita Sari dan Sugeng Puji Leksono, Waria dan Tekanan Sosial (Malang: UMM Press,
2005), hal. 12-13.
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b. Sikap efektif-perilaku, masyarakat mau menerima waria khususnya
pada dunia persalonan karena itu masyarakat masih bisa
bertoleransi.”’

2. Perkawinan Waria Di Surabaya Selatan, oleh : Asrofi jurusan
Akhwalussiyasah (AS), Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya
Tahun 2003. Istilah lain dari waria adalah hermafrodite yaitu hewan
atau mahluk lain yang mempunyai 2 alat kelamin atau karakter laki-
laki dan perempuan Sedangkan menurut metologi Yunani
hermafrodite diartikan sebagi mahluk yang memiliki ciri dua kelamin
laki-laki dan perempuan.”

Perkawinan waria dikenal beberapa macam perkawinan yaitu:

1. Perkawinan bojo-bojoan : perkawinan antara seorang laki-laki dengan
seorang waria tanpa menggunakan syarat rukun yang telah ditentukan
oleh hukum islam yang kemudian dikenal dengan istilah kumpul kebo.

2. Perkawinan antara seorang laki-laki dengan seorang waria dengan
menggunakan syarat rukun yang ada, setelah waria tersebut melakukan
operasi kelamin contohnya perkawinan Dorce dengan Yayak.

Syarat perkawinan waria:

1. Kedua calon sanggup hidup bersama dalam ikatan perkawinan

2. Kedua calon mau menerima apa adanya

3. Tidak ada halangan bagi ke duanya untuk melaksanakan perkawinan

77 Hesti Puspita Sari dan Sugeng Puji Leksono, Waria dan Tekanan Sosial (Malang: UMM Press,
2005), hal. 23.

7 John Echolas M & Hasan Shadily, English- Indonesian Dictionary,(Jakarta: Gramedia,1990),
hal.297.
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Sedangkan Rukun perkawinan waria adalah:
1. Ada mempelai pria

2. Ada mempelai wanita

3. Ada dua orang saksi

4. Ada wali

5. Ijab-qobul

Tujuan perkawinan waria itu adalah ingin membangun keluarga
yang bahagia, menyalurkan nafsu seks, cinta dan kasih sayang dan agar
mereka tidak melacur di jalan-jalan.

3. Konflik Diri pada Waria oleh Zuroida Jurusan Psikologi, Fakultas
Dakwah tahun 2008

Skripsi oleh Zuroida ini dijelaskan bahwa Faktor-faktor penyebab
menjadi seorang waria berdasarkan teori Psikoanalisis yang mengacu
pada teori Neo-Fruedian yang mengatakan bahwa perkembangan peran
jenis kelamin adalah suatu proses tidak sadar sebagai hasil dari interaksi
yang dialami oleh laki-laki dan perempuan, dan faktor biologi dan
lingkungan sama-sama berperan dalam menentukan perkembangan peran
jenis kelamin seseorang.

Teori pembelajaran sosial berdasarkan pendapat Albert Bandura
mengatakan bahwa anak-anak belajar peran jenis kelamin melalui dua cara
yakni melalui peneguhan yang dibedakan pada anak-anak yang diarahkan
dan diberi peneguhan. Apabila tingkah laku anak menunjukkan ketidak

sesuaian dengan jenis kelaminya, maka akan diberikan hukuman bagi anak
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tersebut. Yang kedua melalui pengamatan, anak-anak memperoleh tingkah
laku yang sesuai dengan jenis kelaminnya dengan cara meniru model yang
sesuai.”
Konflik diri pada seorang waria adalah keinginan untuk menjadi
laki-laki normal pada umumnya akan terhambat oleh keingginan agar
tampil cantik seperti halnya perempuan. Dan konflik diri pada seorang
waria terjadi ketika diri mereka merasa bahwa alat kelaminnya berada
ditempat yang salah. Dan secara psikis mereka merasa jadi perempuan
tetapi ternyata fisik mereka adalah laki-laki. Ketika dia mencoba untuk
mengeksistensikan diri mereka dengan menggunakan pakaian dan
melakukan relasi seksual dengan laki-laki, mereka mulai mendapat
kecaman, perilaku tidak layak dan merasa terasingkan dalam masyarakat.
Pada penelitian ini yang berjudul kehidupan waria dengan dua
identitas di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo, yang
membedakan dengan ketiga skripsi ini bahwa, dalam penelitian ini
dideskripsikan kehidupan waria yang ada di Desa Tropodo yaitu
disamping mereka berperan sebagai waria, tetapi mereka juga berperan
sebagai laki-laki biasa. Mereka memiliki ragam pekerjaan seperti guru,
petani, orang tua asuh dan karyawan pabrik. Lalu dengan dua identitas
yang seperti itu, bagaimana hubungan waria dengan keluarganya dan

masyarakatnya. Sedangkan dalam skripsi-skripsi ini ada yang membahas

™ yohan Kurniawan DKk, Peranan Pola Asuh Ortu dalam Membentuk Perilaku Transeksual dan
Pengukuran Diri Ekspresi Pelajar Transeksual ( Studi Kasus di Malaysia),Anima Indonesian
Journal Phsychology (Vol:18 No:1, Januari, 2002), hal. 5.

% Zuroida, “ Konflik Diri pada Waria( Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2008), hal. 44.
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mengenai hukum pernikahan waria, interaksi waria, dan konflik diri pada
waria, bukan membahas mengenai identitas waria, seperti yang peneliti

lakukan.



